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1. 1. Latar Belakang 

Kondisi ekonomi di Indonesia saat ini sedang dalam masa perkembangan yang 

cukup baik. gPerusahaan gmanufaktur gsalah gsatu gperusahaan gindustri gyang gmengelola gbarang 

gmentah gmenjadi gbarang gyang gsiap gdijual. gPerusahaan gmanufaktur gberpengaruh gbesar gpada 

gpendapatan gdan gperkembangan gperekonomian gdi gIndonesia. gPerusahaan gmanufaktur 

gterbagi gmenjadi g3 gsektor gutama gyang gterdiri gdari gSektor gIndustri gDasar gdan gKimia, gSektor 

gAneka gIndustri gdan gSektor gIndustri gBarang gKonsumsi. gPerkembangan gperekonomian gini 

gmemicu gperusahaan guntuk gmendapatkan glaba gsetinggi-tingginya. gSehingga, gperusahaan 

gharus gmampu gmempertahankan gkondisi gperusahaan gkedepannya gagar gterus gberkembang.  

gEvaluasi gkineja gkeuangan gdapat gdilakukan gmenggunakan ganalisis glaporan gkeuangan. 

gDimana ganalisis glaporan gkeuangan gdapat gdilakukan g menggunakan grasio gkeuangan. 

Perusahaan gdapat gdikatakan glikuid gapabila gperusahaan gManufaktur gyang gterdaftar gdi 

gBEI gtersebut gdapat gmemenuhi gkewajiban gjangka gpendek. gKewajiban gjangka gpendek 

gdikenal gdengan gistilah g“Likuiditas”, gLikuiditas gadalah gkemampuan gperusahaan guntuk 

gmembayar gsemua gkewajiban gjangka gpendek gpada gsaat gjatuh gtempo gdengan gmenggunakan 

gaset glancar gyang gtersedia gdi gperusahaan. gPenelitian gini gpenulis gmenggunakan gperhitungan 

gCurrent gRatio guntuk gmenghitung glikuiditas gsebagai gvariabel gindependen g(X1). gSemakin 

gbesar gperbandingan gaset glancar gdan gliabilitas glancar gsemakin gtinggi gkemampuan 

gperusahaan gmenutupi gkewajiban gjangka gpendeknya. 

Pembayaran ghutang gperusahaan gdapat gdiketahui gdengan g analisis g rasio 

gsolvabilitas. gSolvabilitas gmerupakan gsalah gsatu gaspek gkeuangan gyang gpaling gpenting gdi 

ganalisis. gPerusahaan gmenggunakan glebih gbanyak ghutang gberarti g memperbesar g resiko 

gyang gditanggung. gMasalah gsolvabiltas gdalam gperusahaan gManufaktur gyang gterdaftar gdi gBEI 

gjuga gsangat gmempengaruhi gperusahaan gdalam gmendapatkan glaba g, gkarena gsemakin gtinggi 

grasio gsolvabilitas gmaka gsemakin gtinggi gpula grisiko gkerugian gyang gdihadapi gperusahaaan. 

gPeneliti gmenggunakan gvariabel gindependen gDebt gto gEquity gRatio gpada grasio gsolvabilitas 

guntuk gmeneliti glebih glanjut gmengenai grasio gini gterhadap gPerusahaan gManufaktur gyang 

gterdaftar gdi gBursa gEfek gIndonesia gperiode g2018-2020. 

Selanjutnya gpeneliti gmenggunakan gvariabel gindependen gTotal gAsset gTurnover. 

gTATO gmerupakan gsalah gsatu grasio gaktivitas gyang gmengukur gperputaran gdari gseluruh gaktiva 

gperusahaan, grasio gini gdihitung gdengan gcara gmembagi gpenjualan g dengan g total gaktiva 

g(Brigham, g2013). gPerputaran gtotal gaktiva gmenunjukkan gbagaimana gefektifitas gperusahaan 

gmenggunakan gseluruh gaktiva guntuk gmenciptakan gpenjualan gyang gberkaitan gdengan glaba 

gyang gakan gdiperoleh goleh gPerusahaan gManufaktur gyang gterdaftar gdi gBursa gEfek gIndonesia 

gperiode g2018-2020. 

Profitabilitas gsuatu gperusahaan gakan gmempengaruhi gkebijakan gpara ginvestor gatas  

ginvestasi gyang gdilakukan. gKemampuan gperusahaan guntuk gmenghasilkan glaba gakan gdapat 

gmenarik gpara ginvestor guntuk gmenanamkan gdananya gguna gmemperluas gusahanya, 

gsebaliknya gtingkat gprofitabilitas gyang grendah gakan gmenyebabkan gpara ginvestor gmenarik 

gdananya. gJika gperusahaan gmanufaktur gmemiliki glaba gyang gtinggi gmaka gperusahaan gmampu 

gmenarik ginvestor guntuk gmelakukan ginvestasi gpada perusahaan tersebut. Sehingga 

perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidup usahanya secara maksimal. 
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Berdasarkan gfenomena ganalis grasio glancar gterhadap gprofitabilitas gatau glaba gyang 

gdihasilkan gpada gPT. gJembo gCable gCompany gTbk, gyang gmerupakan gsalah gsatu gPerusahaan 

gManufaktur gyang gterdaftar gdi gBursa gEfek gIndonesia gperiode g2018-2020. gDapat gdilihat 

gbahwa gpada gtahun g2019 gdimiliki ghutang glancar gsebesar gRp1.028.264.298 g dan gmemperoleh 

glaba gsebesar gRp102.517.868. gPada gtahun g2020, gjumlah ghutang glancar gmengalami  

gpenurunan gsebesar g40% gdimana ghutang glancar gyang gdimiliki gsebesar gRp683.973.802, 

gnamun gjumlah ghutang glancar gyang gmengalami gpenurunan gdiikuti gdengan gpenurunan glaba 

gyang gdiperoleh gsebesar g89.68%, gdimana gdiperoleh glaba gsebesar gRp11.924.112. 

Pada gPT. gKino gIndonesia gTbk, gdapat gdilihat gfenomena gbahwa gpada gtahun g2019 

gdimiliki gtotal ghutang gsebesar gRp1.992.902.779.331 gdan gtotal gekuitas gsebesar 

gRp2.702.862.179.552. gPada gtahun g2020, gjumlah ghutang gmengalami gpeningkatan gsebesar 

g57,33% gdimana gtotal ghutang gyang gdimiliki gsebesar gRp2.678.123.608.810, gnamun 

gpeningkatan ghutang gdiikuti gdengan gpenurunan gtotal gekuitas gyang gdiperoleh gsebesar 

g48.81%, gdimana gdiperoleh gtotal gekuitas gsebesar gRp2.577.235.546.221. 

Pada gPT. gGudang gGaram gTbk, gdapat gdilihat gfenomena gbahwa gpada gtahun g2019 

gdimiliki glaba gbersih gsebesar gRp10.880.704 gdan gtotal gaktiva gsebesar gRp78.647.274. gPada 

gtahun g2020, gjumlah glaba gbersih gmengalami gpenurunan gsebesar g59% gdimana gtotal glaba 

gbersih gyang gdimiliki gsebesar gRp7.647.729, gnamun gpenurunan glaba gbersih gdiikuti gdengan  

gpenurunan gtotal gaktiva gyang gdiperoleh gsebesar g50.15%, gdimana gdiperoleh gtotal gaktiva 

gsebesar gRp78.191.409. 

Berdasarkan guraian gdiatas, gpeneliti gtertarik guntuk gmeneliti gapakah gterdapat gpengaruh 

gdari gperputaran gkas, gperputaran gmodal gkerja, gdan g rasio g lancar gdalam gjurnal gyang gberjudul 

g“Pengaruh Rasio Lancar, Debt To Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover 

Ratio (TATO) Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020”. 

1. 2. Landasan Teori 

1. 2. 1. Rasio Lancar 

Menurut gKasmir g(2012:134), grasio glancar gatau gcurrent gratio gmerupakan grasio guntuk 

gmengukur gkemampuan gperusahaan gdalam gmembayar gkewajiban g jangka gpendek gatau 

gutang gyang gsegera gjatuh gtempo gpada gsaat gditagih gsecara gkeseluruhan. gSedangkan gmenurut 

gMunawir g(2014:72) gmenyatakan gCurrent gRatio gyaitu gstandarnya g200% g(2:1) gkadang gsudah 

gmemuaskan gbagi gsuatu gperusahaan, gtetapi gjumlah gmodal gkerja g dan gbesarnya grasio 

gtergantung gpada gbeberapa gfaktor, gsuatu gstandar gatau grasio gyang gumum gtidak gdapat 

gditentukan guntuk gseluruh gperusahaan. 

Adapun gIndikator gRasio gLancar, gmenurut gKasmir g(2012) gyaitu g: 

 

Rasio Lancar = Total Hutang Lancar 
Total Aset Lancar 

 

1. 2. 2. Debt To Equity Ratio (DER) 

Menurut g(Hantono, g2018) gDebt gto gEquity gRatio gadalah grasio gyang gmenunjukkan 

gsejauh gmana gmodal gsendiri gmenjamin gseluruh gutang. gSemakin gmeningkatnya g rasio ghutang 

g(beban ghutang gsemakin gbesar) gmaka ghal gtersebut gberdampak gterhadap gprofitabilitas gyang 

gdiperoleh gperusahaan, gkarena gsebagian gdigunakan guntuk gmembayar gbunga gpinjaman g(Afif, 

g2011). gHal gini gsesuai gdengan ghasil gpenelitian gRosyadah g(2011), gyang gmenemukan gbahwa 

gDER gmemiliki gpengaruh gnegatif gdan gsignifikan gterhadap gprofitabilitas g(ROA). 
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= 

Menurut gMunawir g(2014:86), gDebt gto gequity gratio gmenunjukkan gberapa gbagian gdari 

gsetiap grupiah gmodal gsendiri gyang gdijadikan gjaminan ghutang. gBagi gperusahaan gmakin gbesar 

grasio gini gakan gsemakin gmenguntungkan. gSedangkan gmenurut gKasmir g(2017:157- g158), 

gDebt gto gEquity gRatio gmerupakan grasio gyang gdigunakan guntuk gmenilai gutang gdengan gekuitas. 

gAdapun gIndikator gDebt gTo gEquity gRatio, gmenurut gKasmir g(2017 g: g185) gyaitu g: 
 

DER = Total Hutang 
Total Ekuitas 

 

1. 2. 3. Total Asset Turnover Ratio (TATO) 

Menurut g(Sudana, g2015) gmengukur gefektivitas gpenggunaan gseluruh gaktiva gdalam 

gmenghasilkan gpenjualan, gdan gsemakin gbesar grasio gini gberarti gsemakin gefektif gpengelolaan  

gseluruh gaktiva gyang gdimiliki gperusahaan. gMenurut g(Hantono, g2018) gTotal gAssets gTurnover 

gyang gdisebut gasset gturnover gyaitu gperputaran gaktiva g menunjukkan g kemampuan 

gmanajemen gmengelola gseluruh ginvestasi g(aktiva) gguna gmenghasilkan gpenjualan. 

Sedangkan gmenurut gKasmir g(2017:185), grasio gtotal gasset gturnover gmerupakan grasio 

gyang gdigunakan guntuk gmengukur gperputaran gsemua gaktiva gyang gdimiliki gperusahaan gdan 

gmengukur gjumlah gpenjualan g yang gdiperoleh gdari gtiap grupiah gaktiva. gAdapun gIndikator gTotal 

gAsset gTurnover gRatio, gmenurut gKasmir g(2017 g: g185) g: 
 

TATO Penjualan Bersih 
Total Aset 

 

1. 2. 4. Profitabilitas 

Menurut gPrastowo g(2015:81) g“ROA gmerupakan grasio guntuk gmengukur gtingkat 

gkembalian ginvestasi gyang gtelah gdigunakan gperusahaan gdengan gmenggunakan gseluruh gdana 

g(aktiva) gyang gdimilikinya”. 

Menurut g(Sudana, g2015), gReturn gOn gAssets gmenunjukkan gkemampuan gperusahaan 

gdengan gmenggunakan gseluruh gaktiva gyang gdimiliki guntuk gmenghasilkan g laba g setelah 

gpajak. gRasio gini gpenting gbagi gpihak gmanajemen guntuk gmengevaluasi gefektivitas gdan gefisiensi 

gmanajemen gperusahaan gdalam gmengelola gseluruh gaktiva gperusahaan. gSemakin gbesar gROA, 

gberarti gsemakin gefisien gpenggunaan gaktiva gperusahaan gatau gdengan gkata glain gdengan gjumlah 

gaktiva gyang gsama gbisa gmenghasilkan glaba gyang glebih gbesar gdan gsebaliknya. gAdapun gIndikator 

gProfabilitas, gmenurut gSudana g(2015) gyaitu g: 
 

ROA = Laba Bersih 
Total Asset 

 
1. 3. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini juga didasari dengan penelitian- penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh grasio gkeuangan gterhadap gROA. gHasil-hasil gpenelitian gsebelumnya gmenunjukkan 

gadanya gperbedaan gdari ghasil gyang gdiperoleh, gseperti gpenelitian gyang gdilakukan g oleh g(Arifin, 

gSarita, gMontundu, g& gMadi, g2019) gpada gpertumbuhan gpenjualan gadanya gpengaruh gyang 

gpositif gdan gsignifikan gterhadap gReturn gOn gAssets gsedangkan gpada gpenelitian g(Sari g& gAulia, 

g2021) gmenunjukkan gpertumbuhan gpenjualan gberpengaruh gnegatif gdan gsignifikan gterhadap 

gReturn gOn gAssets gpada gperusahaan gPT. gUltrajaya gMilk gIndustri g co. gtbk gtetapi gpada ghasil 

gpenelitian gyang gdilakukan g(Wulandari g& gGultom, g2018), gyang gmenunjukkan ghasil 

gpertumbuhan gpenjualan gtidak gberpengaruh gterhadap gReturn gOn gAssets gpada gperusahaan 

gindustri gbarang gmakanan gdan gminuman gyang gterdaftar gdi g Bursa g Efek gIndonesia gtahun 

g2014-2017. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian dapat digambarkan dengan kerangka 
konseptual sebagai berikut: 

 
 

 
Gambar I.1 

Kerangka Konseptual 

 

1. 4. Hipotesis Penelitian 

Adapun peneliti mengajukan hipotesis masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 

H1 : Rasio Lancar berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020. 

H2 : Debt To Equity Ratio berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 2020. 

H3 : Total Asset Turn Over berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018- 2020. 

H4 : Rasio Lancar, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2020. 
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